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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an adalah kalam Allah vang bernilai mukjizat yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW dengan perantara Malaikat Jibril a.s. yang tertulis
pada mushaf, diriwayatkan kepada umat secara mutawatir, diawali dengan surat
al-Fatihah dan ditutup dengan surat an-Naas. Allah menurunkan al-Qur’an
sebagai petunjuk, ratmat serta obat bagi makhluknya yang beriman dan yang
bertagwa kepada-Nya. '

1. Al-Qurian juga memberikan petunjuk dalam persoalan agidah, syari’ah dan
akhlak dengan jakin meletakkan dasa prinsipil mengenai persoalan-persoalan
tersebut. Dan Allah SWT menugaskan Rasulullah SAW untuk memberikan
keterangan yang lengkap mengenai al-Qur’an dan hadits,- orang yang tahu

akan al-Qur an dan hadits maka tidak akan sesat.”

b

Allah SWT menciptakan makhluk ini berpasang-pasangan, ada yang manis
dan pahit, ada hitam dan putih, ada pzia dan wanita tersebut. Manusia sebagal

makhuk termulia

! Muhammad Al Al-Shabuni, Jkhtisar Ulumul Qur’an Praktis, {Jakarta: Pu

2
y Fe

2 M. Quraish Shihab, Membumikon Al-Qur ‘an, (Bandung: Mizan, 1994), 33.

2001)



pasangan. Sebab mereka terdiri dari laki-laki dan wanita. Allah SWT

berfirman di da’am al-Qur’an surat ar-Ruum ayat 21:
w,.-, ’)3 03}; S }.u—ﬂ % ”‘3 \,.i_..J La—s_’)\;r_i__.aja ;,.g. q.}.}' Qs a.?; :q

O i&a:(}:u uu/:x' él" :s’ d'
“Dan diantara tarda-tanda kebesaran Allah. lalah Ia menciptakan untuk kamu
jodoh dari jenis kamu, agar kamu menemukan ketenteraman (dan cenderung)
kepadanya, dan la membuat diantara kamu cinta dan kasih sayang
Sesungguhnya pada yang demikmn benar—benar terdapat tanda bukti
kekuasaan Allan bagi kaum yang mau berfikir”?

Begitu juga hadits yang diniwayatkan oleh Bukhari Muslim:

-
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“Wahai para pemuda, barang siapa yang telah mampu diantara kalian untuk
nikah. Maka hendaklah menikah karena akan menundukkan pandangan dan
memelihara kehormatanmu™. (H.R. Bukhari Muslim).*

Salah satu dari usaha Islam wuntuk memperhatikan dan menghargai
kedudukan seorang wanita dengan memberi hak kepadanya, diantaranya adalah
hak untuk menerima mahar. Mahar hamya diberikan oleh suami kepada isteri,
bukan kepada wanita lain atau siapapun sangat dekat dengannya, orang lain tidak

boleh menjamah apalagi menggunakannya, meskipun oleh suami sendiri, kecuali

dengan ridha dan kerelaan si isteri mermberikan mahar tersebut kepada suami,

* Departemen Agama RI., AL-Qur an dan Terjemaknya, {(Semarang: Diponegoro, 2000),
% Abi Abdillah Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Jilid vii, (Beirut: Dar-
Al-Fikr, 2000), 117.



akan tetapi sebagai seorang suami apabila mahar tersebut diberikan semua, maka
suami tidak boleh mengambil semua ha-us separuh.

Mahar itu merupakan hak mutlak perempuan yang akan dinikahinya, hak
demikian juga dalam menentukan besar kecilnya jumlah yang diinginkan bukan
hak walinya. Akan tetapi atas kesepakatan kedua mempelai (suami dan isteri).”

Pada zaman jahiliyah, perempuen yang akan dinikahi tidak punya hak atas
mabhar, apalagi sam»ai menentukan jumlahnya. Semua yang berhubungan dengan
kepemilikan harta perempuan sebelum memasuki jenjang pernikahan ditentukan
oleh walinya.® Sekingga walinya dengan semena-mena dapat menggunakan
hartanya dan tidek memberikan kesempatan untuk mengurus harta dan
menggunakannya.7

Lalu Islam menghilangkan belenggu ini, kepada wanita diberi hak mahar.
Dan kepada suami diwajibkan memberikan mahar kepada isteri bukan kepada
ayahnya. Dan kzpada orang yang ebih dekat sekalipun tidak dibenarkan
menjawab harta benda tersebut, kecuali dengan ridhanya ‘dan kemampuannya
sendiri. Allah SWT berfirman:

g & e - Ja”.| o.{je o, © -~ aj//o e.f’_-f/a_ﬁ _.:J/ e @& o S
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“Berikanlah mahar kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pembernan
dengan penut kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu

* Rahman Ghazali, Figh Munakahat, (Boger: Prenada Media, 2003), 84.

S Muhammad Asnawi, Nikah Dalam Perbincangan Dan  Perbedaan, (Yogyakarta,
Darussaalam, 204), 160.

7 Sayid Sabiq, Figh As-Sunnah, Jilid I, (Libanon: Dar al-Fikr, 1983), 135



sebagian dari mechar itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah)
pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.®

Dari sini dapat kita ketahui bahwa mahar merupakan pemberian wajib
yang harus diberikan seorang calon suami kepada calon isteri yang akan
melangsungkan suatu pernikahan. Adapus hadis yang berhubungan dengan mahar

adalah:
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“Telah diceritakan kepada kami Ahmad bin Hafs bin Abdillah menceritakan
kepadaku Abi Hafs bin Abddillah menceritakan kepadaku Ibrahim bin
Tahman, dari al--ajjaj bin al-Hajjaj Al-Bahili, dari “Isil dari “Ato” bin Abi
Rabah, dari Abu Hurairah, sebagaimana dalan kisah hadits ini tidak
menyebutkan sarung dan cincin, Nabi SAW bertanya: “Apakah yang kamu
hafal dari al- Qur’an?”, jawabannya: “surat al-Bagarah dan sesudahnya.
“Bélvau LchaLdu "Bangunlahdldli gjarkanadua palith-ayat-keépadanyal Tta dia
isterimu’”.

Dalam suati. hadits shahih yang lain terdapat sabda Rasulullah:
“Ajarkanlah kepada perempuan ini ayat-ayat al-Qur’an yang kamu hafal itu”.
Dari permasalahaan-permasalahan tersebut, penulis merasa tertarik untuk

membahas lebih lanjut tentang mahar dakam pernikahan.

® Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
® Al-Imam Al-Hafidh Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy’ats bin Ishaq bin Azdi Al-Sijistani,
Sunan Abu Dawud, Juz I, (Maktabah Dahlan: Indonesia, tt), 153.



B.

Batasan Masalah

Dalam penyasunan skripsi ini penulis mengambil salah satu isi pokok al-
Qur an vang didalamnva térkandung masaiah nikal, mahar, thalag dan lain-lain.
Begitu banyak measalah dalam al-Qu~—’an schingga penulis hanya membatasi

masalah tentang mahar dalam pernikahen.

Rumusan Masalah
Agar masalah yang dapat dibahas lebih mengarah kepada mahar, maka
berikut ini dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pamahaman ulama (Tafsir) terhadap mahar tersebut?

2. Apa wujud mahar?
3. Apa hikmah adenya mahar dalam pernikahan?
D. Penegasan Judul

- Mahar juga disebut nihlah (pemberian) atau kewajiban yang harus dibayar

oleh calon suami kepada calon isterr.™”

- OMiahat secard bahasa: @lishadag; pemberian “calon suamr kepada 'calom isten
yang akan dinikahinya sebagai rasa tanggungjawab
suami."’

- Al-Qur’an: kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
melalui Malaikat Jibril."*

" Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz IV, (Jakarta: Pustaka Panjimas, ), 332.
Y L uis Ma’luf, Al-Munjid fi Al-Lughah wea Al-A I, (Beirut — Libanon: Dar Al-Masyrig, (i),
777.

) . :
3 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia,



Jadi yang dimaksud judul diatas adalah upaya mengetahui tentang mahar

dalam pernikahan yang digambarkan al-Qur’an.

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai penulis dalam skripsi ini
adalah:
1. Untuk mendapatkan pemahaman da-i ulama tafsir terhadap mahar
2. Untuk mengetahui wujud mahar yang ideal

3. Untuk mengetahui hikmah mahar dzlam pernikahan

F. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaannya antara lain:
1. Memberi wacana yamg luas kepada masyarakat tentang tafsir al-Qur’an
khususnya tafsir tematik.
2. Untuk menambah khasanah keilmuan tentang adanya mahar dalam al-Qur’an.
3. "Untuk memberi pcmahaman yang menyeluruh dan nyatd tentang mahar daiam

al-Qur’an.

G. Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan dalem meneliti skripsi ini adalah literatur
(literature researchy:
1. Pendekatan kuelitatif, yaitu mendeskripsikan atau menjelaskan hal-hal yang

berkaitan dengan mahar.



2. Pendekatan tafsir maudhu’i, vaitu mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang
mempunyal tujuan sama-sama membahas topik / judul sektor tertentu dan
menerbitkannya sedapat mungkin sesuai masa turunnya. Kemudian
memperhatikan ayat-ayat tersebat dengan penjelasan-penjelasan dan

hubungan-hubusgannya dengan ayat lai1, kemudian mengistinbatkannya.

H. Sumber Data
Dalam pembahasan skripsi ini menggunakan sumber data primer dan
skunder. Adapun perinciannya adalah sebagai berikut:
1. Sumber Data Primer
a. al-Qur’an dan terjemah
2. Sumber Data Skunder
a. Tafsir al-Mishbah
b. Tafsir al-Mzaraghi
c.iirlafsir al-Azhar
d. Tafsir Fidzilalil Al-Qur’an.
e. Tafsir al-Ahkam
f. Mahar Pern kahan
g. Sunan at-_urmudzi
h. Ulumul Qur’an
i. Figh sunan dan buku-buku lain yang berkaitan dengan pembahasan skripsi

ini.



Dalam study ini, seluruh data yang diperoleh bersumber pada

literature-literatur yang berkaitan dengan masalah-masalah yang dikaji, antara

lain;

a.

b.

al-Qur’an dan terjemahnya
Tafsir al-Mishbah

Tafsir al-Azhar

Tafsir Tanwir

Sayyid Sabiq

Sayyid Quthub.

I. Sistematika Pembakasan

Bab I

Bab I1

: Pendahuuan, yang terdiri dari latar belakang masalah, penegasan
Jjudul, tujuan penelitian, metode penelitian, sumber data dan sistematika
pembahasan.

: Pada bab ini berisi tentang landasan teori mengenai mahar

Bab III : Ayat-aya: al-qur’an serta penafsiran ayat-ayat tentang mahar

Bab IV : Analisis

Bab V

. Penutup, meliputi kesimpulan dan saran



BABII
LANDASAN TEORI

A. Mahar
1. Definisi Mahar

Pernikahan adalah akad yang menimbuikan adanya hak dan kewajiban
antara suami dan isteri, diantara kewajiban itu adalah pemberian wajib berupa
uang atau barang dari mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan ketika
dilangsungkan akad nikah, atau wang lebih dikenal dalam syari’at Islam
dengan sebutan mahar. Dimana mahar itu adalah merupakan salah satu unsure
penting dalam proses pernikahan walaupun mahar bukan merupakan rukun
atau syarat dalam pernikahan.

Mahar secara etimologi adalah biasanya juga disebut sebagai
maskawin, penimgset, nihlan, shidag, yang setiap daerah memiliki istilah yang
berbeda-beda Akan tetapt maksudnya sama."

Secara terminology, mahar adalah harta yang menjadi hak isteri yang
dibebankan kepada suami karena axad perkawinan atau disebabkan terjadinya

2
senggama dengan sesungguhnya. =

' Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus fimu Al-Qur an, (Amzah, 2005), 170.
2 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Figh Al-Islam Va Adillatuiau,Juz VII, (Beirut: Dar al-Kutub Al-
Ma’asyir, tt), 251.
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Terdapat beberapa perbedaan yang dikemukakan ulama tafsir dalam
mendefinisixan mahar / menyebutkan lafadz mahar, namun pada dasarnya
memifiki maksud yang sama.

a. As-Suyrthi menyebutkan mahar dengan lafadz Niklah, yang berarti
‘Athiyah ‘An Tibban ‘An Nafs (pemberian dengan penuh kerelaan) sebagai
dalalah al-dalalah, * Dimana lafadz tersebut, maskut anhu nya lebih
utama disbanding dengan mantuq hihi. Karena lebih utama, maka apabila
seorang istrel tidak menyebutkan mahar, menyerahkan pernikahan kepada
wali can perkara-perkara lain vang menyebabkan adanya mahar mitsil,
bukan berarti seorang isteru harus rela pasrah dalam pengampunan suami.
Namun arfi iafadz ini mempunyai makna yéng sangat daiam. Dengan
bentuk susunan isim marra® dan mudhaf ilailn adalah mahar merupakan
pemberian atas kerelaan hafi (kewajiban suami) yang menjadi hak isteri
sebagai penghormatan.

bl Sayyid 'Quihdy 'menycbutkan mahar dengan ' lafadz nihiah yang artinya
adalah pcmbcerian yang khusus kcpaca si wanita dan cara pombcriannya

harus dengan hati yang tulus dan lapang dada.*

3 Dalam istilah Ushul, disebut dengan; Fatwa Al-Khitah, Lakn Al-Khitab, Dalalah Aula,
Maftnum Munayaqah, atau terkadang juga disebut dengan Qiyas Al-Aula, Al-Qiyas al-Jali, dan Al-
Uiyas Fi Ma’ani an-Nesh. Muhammad Abu Zahrah, Ustd Al-Figh, (Beirut: Dar Al-Fikr Al- Azali, 1),
142 — 143,

* Sayyid Quthub, Tafsir Fi Dzilal Al-Qur’an, Juz 2, Terj. As’ad Yasin, (Jakarta: Gema Insani,
2001), 283.
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c. Ibnu Katsir mengatakan bahwa nihlah itu juga disebut dengan mahar yang
mempunyai arti bahwa pemberian dari calon suami kepada calon isteri
dengan cara suka rela atau senang hati’

d. M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah menyebutkan mahar itu
dengan lafadz shadugah dan nihlah, karena suatu pemberian yang wajib
kepada calon isteri dengan cama tulus dan tidak mengharapkan sedikitpun
imbalan.’®

Sedangkan Ulama-ulama figih membenkan pengertian mahar sebagai
berikut:

a. Hanafiyah
Mahar adalah harta yang menjadi hak isteri dari suaminya dengan adanya
akad atau dukind.

b. Malikivah
Maha- 1alah sesuatu yang diberikan kepada isternt sebagai ganii (imbalan)
daii istimita’ (berseniang-semangy denganiya.

¢. Hanabilah
Maha- yaitu suatu imbalar dalam nikah baik yang discbutkan di dalam

akad atau yang diwajibkan sesudahnya dengan kerelaan kedua belah pihak

7 Al-Imam Abul Fida Ismail Tonu Katsic Ad-Dimasyqi, Tajfsir tbre Kalsir, Juz 4, (Bandung:
Sinar baru Aigesindo, 2000), 443.

® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Juz 2, (Jakarta: Lentera Hati_ 2000), 329. Lihat juga
Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 4, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), 332
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atau hakim, atau imbalan dalam hal-hal yang menyerupai nikah seperti
Watha' Syubhat dan Watha' yang dipaksakan.”

Daxit ayat 4 dan 24 surat an-Nisa’ dapat diambil pengertian bahwa
mahar adzlah pemberian wajib dari suami kepada isterinya, terutama untuk
isteri-isteri yang telah dicampurinya. Mahar merupakan kewajiban atas suami
dimana si isteri harus tahu betapa besar dan wyjud dari mahar vang menjadi
haknya itu. Setelah si isteri mengetahuinya, boleh terjadi persetujuan lain
tentang mahar yang menjads hak isteri itu.

Dengan demikian mahar yang menjadi hak isteri itu dapat diartikan
sebagai tanda bahwa suami sanggup untuk memikul kewajiban-kewajiban
sebagai suami dalam pernikahannya selanjutnya. Jadi jangan diartikan bahwa
pemberian mahar itu sebagai upah bagi yang telah menyerahkan dirinya
kepada suami.®

Makar bukaniah imbakn dan budhu’ (mempergauh) isten karena
Kenikinatan dan kesenangan bergaul itu dirahasiakan oleh kedua beiali pihak.

Dalam al-Qui'an istilah mahar discbut dengan istilah “Shodagafi”
adalah pcmbcrian yang tulus menggambarkan kccintaan suami kcpada isteri
dengan sebenarnya, dan dengan istilah “nihlan”™ adalzh suatu pemberian tanpa

mengharap balasan.’

" Nurjanah, Mahar Permikahean, (Y ogyakarta: Prismasophie Press, 2003), 24.
® Sumivati, Hukum Perkawinen Isiam dan UL Perkawinem, Cet, I, (Yogyakarta), 57.
? Departemen Agama, A1-Qur 'an dan Terjemahnya, (Semarang: Diponegoro, 2000),
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Menurut Laouis Ma'luf dalam Kamus Munjid, mahar adalah sesuatu
yang diberikan kepada wanita berupa harta yang dapat diambil manfaatnya
dan dibelanjakan, baik diberikan secara kontan atau hutanpg. Sayyid Sabig
mengatakan mahar adalah pemsberian wajib dari suami pada isteri sebagai
jalan yang menjadikan isteri berhati senang dan rasa menerima kekuasaan
suaminya kepada dirinya.’

Macam-Macam Mahar
Adapun macam-macam mahar ada 2 yaitu:
a. Mahar Musamma

Mahar musamma ialah mahar vang besamya ditentukan atau
disepakati oleh kedua belah pihak, mahar im dapat dibayar secara tunai
dan bisa juga ditangguhkan sesuai persetujuan isteri.*

Jadi, makna mahar &tau maskawin dalam sebuah permikahan, lebih
dekat kepada syani’at agama dalam rangka menjaga kemuhaan penistiwa
suici. Mahar adaiah syarat sahnya scbuali perkawinan juga sebagai
ungkapan pcnghormatan scorang laki-laki kcpada wanita yang mcenjadi
istcrinya. Mcembcrikan mahar mcrupakan tanggung jawab kcpada Allah
sebagat Asy-Syart” {pembuat aturan} dan kepada wanita yang dinikahinya

sebagai kawan seiring dalam meniti kehidupan berumah tangga. Kelak

“ Sayvid Sabiq, Figh Al-Surmah, VII, Teri. M. Thalib, (Bandung: Al-Ma’arif, 1981), 55.
! Nurjanah, Mahar Persikahon, {Yogyakarta: Prismasophie Press, 2003), 41.
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mahar meerupakan asset penting yang banyak memberi pengaruh apakah
sebuah pernikahan akan barokah atau tidak. "

Mahar tidak ada jumlah maksimal dalam firman Allah yang
berbunyi:

-

¢ B~

0% sy W e ikl S (B a0 (55T =55 St o Q\J
“Dan jika kamu ingin mcnggauli istcrimu dengan isteri yang lain,
sedang kamu telah memberikan kepada seseorang diantara mereka
harta yang banyak, maka janganlah kamu mcngambilnya kembali™. .

Jadt segala sesuatu yang dapat dijadikan harga dalam jual beh
boleh dijadikan mahar sekalipun hanya satu sen.

b. Mahar Mitsil (sepadan}

Adalah mahar yang tidak dischut besar kadarnya pada saat
sebelum ataupun ketika terjadi pernikahan. Atau mahar vang diukur
(sepacan) dengan mahar yang pernah diterima oleh keluarga terdekat,
agak jauh dari tetangea sekitarnya, dengan mengingat status sosial,
kecantikan dan sebagainya.

Bila terjadi demikian (mahar itu tidak disebut besar kadamya pada

saat sebelum atau ketika terjadi pernikahan), maka mahar itu mengikuti

maharnya saudara perempuan penganfin wanita (bibi, anak perempuan

2 Muhammad Fauzil Adhim, Kupinang Engkau dengan Hamdalah, (Yogyakarta: Mitra
Dustaka, 1997). 195.
Y Departemet Agama RY, AL-Qwr ‘anr dows Terjemabnya .,
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bibi). Apabila tidak ada, maka mitsil itu beralih dengan ukuran wanita lain

yang sederajat dengan dia."*

Mahar mitsit diwajibkan dalam tipa kemungkinan:

1} Dalam keadaan suami tidak ada menyebutkan sama sekali mahar atau
jumlzhnya

2} Suari menyebutkan mahar mus@nma, namun mahar tersebut tidak
memenuhi syarat yang ditentukar atan mahar tersebut cacat seperti;
mmuman keras.

3) Swmmi ada menyebutkan mahar musamma, namun kemudian suami
isteri berselisih dalam jumiah atau sifat mahar tersebut dan tidak dapat
diselesaikan **

3. Syarat-Syarat Mahar

Mahar yang diberikan kepada calon isteri harus memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut:

a. Harta / bendanya berharga. Tidak sah mahar dengan yang tidak berharga,
walaupun tidak ditcntukan banyak atau scdikitnya mahar. Akan tctapi
apabila mahar scdikit tapi bemnilai maka sah.

b. Barangnya suci dan bisa diambil manfaat Tidak sah mahar dengan

khamar, babi atau darah, kazena semua itu haram dan tidak berharga.

89

** Abd Rahman Ghozaly, Figh Munakahat, (Jakarta: Prenada Media, 2003), 93 — 94,
Y Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 2006),
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c. Barangnya bukan barang ghasa, ghasab artinya mengambil barang milik
orang lain tanpa seizinnya, namun tidak bermaksud untuk memilikinya
karena niat untuk mengembalikannya kelak. Memberikan mahar dengan
barang hacsil ghasab tidak sah, tetapi akadnya tetap sah.

d. Bukan barang yang tidak jelas keadaannya. Tidak sah mahar dengan
memberikan barang yang tidak jelas keadaannya, atau tidak disebutkan

jenisnya. '

B. Metode Tafsir Maudhw’i
1. Pengertian Tafsir Maudhu’i

a. Menurut Bahasa

Kata maudhu’i berasal dari bahasa Arab (¢ ss) yang merupakan
isim maf’ul dari fi’il madzi (a2;) yang berarti meletakkan, menjadikan,

menghina, mendustakan dan membuat-buat.'’

Arti maudhu’i yang dimaksud disini adalah tafsir yang
menjelaskan beberapa ayat al-Qur’an yang mengenai suatu judul, topik,
atau sektor-sektor tertentu. Dengan memperhatikan urut tertib turunnya
masing-masing ayat sesuai dengan sebab turunnya yang dijelaskan dengan
berbagai macam keterangan berbagai ilmu pengetahuan yang benar

membahas topik atau judul atau sektor yang sama. Sehingga lebih

‘> Abd Rahman Ghozaly, Figh Munakahat,...,, 87 — 88.

" A. Warsoa Munawir, Kamus Al-Munawir Arab Indonesia Te erlengkap, (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), 1564 — 1565.
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mempermudah dan memperjelas masalah. Sebab al-Qur'an mengandung
berbagai macam judul atau tema pembahasannya yang sempurna.'®

Dan bisa diartikan babewa, tafsir maudhu’i adalah menghimpun
seluruh ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentang suatu masalah atau
topik serta mengarah pada satu pengertian dan satu tujuan, sekalipun ayat-
ayat itu turunnya berbeda, tersebar pada berbagai surat dalam al-Qur’an
dan berbeda pula waktu dan tempat turunnya.'”

Jadi yang dimaksud penjelasan maudhu’i diatas adalah tema atau
topik yang dihubungkan dengan tafsir dalam upaya menafsirkan ayat-ayat
al-Qur’an.

b. Menurut Istilah

Dalam menjelaskan metode tafsir dalam segi istilah, beberapa
ulama dan cendikiawan membe-ikan pengertian yang hampir sama, karena
tafsir maudhu’i ini merupakan _stilah yang baru bagi meraka, diantaranya
sebagai berikut:

1) Abdul Hayyi Al-Farmawi Tentang Metode Maudhu’i
Tafsir maudhu’i acalah mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an
yang mempunyai tujuan yang sama-sama membahas topik / judul

sektor tertentu dan meneroitkannya sedapat mungkin sesuai masa

¥ Abdut Djalat FA., Urgensi {afsir Maudhu'i Pada Masa Kind, {Jakarta: Kalam Mulia,
1990), 84— 85.

Y Ali Hasan Al-Fzridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1994), 78.
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turunnya. Kemudian memperhatikan ayat-ayat tersebut dengan
penjelamn-penjelasan  keterangan-keterangan  dan  hubungan-
hubungznnya dengan ayat lzin, kemudian mengistinbatkannya.”

Menurut Muhammad Hijazi dalam bukunya yang dikutip oleh
al-Farmawi.

Beliau mengatakan bahwa yang mempunyai maksud yang
sama dalam arti yang same-sama membicarakan satu topik turunnya
tersebat, kemudian menafs tkan memberikan penafsiras, keterangan,
penjelasan serta mengambil kesimpuian.*’

2) Menurut Ali Hasan Al-Faricl

Tafsir maudhu’i adalah metode yang telah ditempuh oleh
seseorang mufassir dengar cara menghimpun seluruh-ayat-ayat al-
Qur’an yang berbicara tenzang satu masalah tema (maudhu’i) serta
mengareh kepada satu pengertian dan satu tujuan, sekalipun ayat-ayat
tersebut (cara) turunnya berbeda pula waktu dan tempat turunnya.”

Dari ketiga pendapat ulama di atas, maka dijelaskan bahwa
Tafsir Maudhu’i ialah tafsir yang menjelaskan beberapa ayat Al-
Qur'an mengenai satu judul atau topik sektor tertentu, dengan

mempernatikan urutan tertib turunnya masing-masing ayat sesuai

2% Abdut Djalal HA., {rgensi Lafsir Maudhu'i ..., 84.

' Abd Al-Hayyi Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu'i, Terj. Suryan A. Jamrah, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 1994), 36.

?2 Ali Hasan Al-Faridl, Sejarah dan Melodologi..., T8.
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dengan sebab turunnya yang dijelaskan dengan berbagai macam
keterangan dari segala seginya dan diperbandingkan dengan
keterangan berbagai ilmu pengetahuan yang benar membahas topik
atau judul atau sektor yang sama sehingga iebih mempermudah dan
memperjelas masalah.”
Langkah-Langkah Metode Tafsir Maudhu’i
Tafsir maudhu’ mempunyai langkah-langkah diantaranya sebagai berikut:
a. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik)
b. Menghimpun ayat-ayat yang beikaitan dengan masalah tersebut.
¢. Menyusun urutan ayat sesuai dengan masa turunnya diserta pengetahuan
Asbab al-Nwzulnya.
d. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surat masing-masing
e. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna.
f. Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan dengan pokok
bahasan.
g. Mempelajari ayat-ayat terseout secara keseluruhan dengan jalan
menghimpun ayat-ayat yang mempunyai pengertian sama, atau
mengkompsomikan antara yanz “am” (umum) dan yang “khas” mutlak

dan muqayyad (terikat) yang pada lahirmya bertentangan, sehingga

2 Abdul Djalal HA., Urgensi Tafsir Maudhu'i .., 85.
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kesemuanya bertemu dalam satu muara, tanpa perbedaan dan

24
pemaksaan.”

Keistimewaan Metode Maudhu’1

Beberapa keistimewaan metode ini antara lain:

a.

1.
uU.

Menghindari problem atau kelemahan metode lain

Menafsirkan ayat dengan ayat atau dengan hadits Nabi, sat. cara terbaik
dalam menafsirkan al-Qur’an.

Kesimpuian yang dihasitkan medah dipahami

Metode imi memungkinkan sescorang untuk menolak anggapan adanya
ayat-ayat yang bertentangan dalam al-Qur’an. =

Jadi & dalam metode tematik ini sangatlah jelas bahwa mietode ini

menduduki tempai yang amai penting dalam kajian tafsir al-Qur’an dan

seorang mufass r harus mempunyaiiya.

2* M. Quraish Shihab, Membumikan Al-OQwr 'an, (Bandung: Mizan, 1992), 114 - 115.
2 M. Quraish Chihab, Membumikan Al-Qur’an..., 117.
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AYAT-AYAT TENTANG MAHAR SERTA PENAFSIRANNYA

A. Ayat-Ayat Tentang Mahar

Allah menciptakan manus:a ini berpasang-pasangan ada pria dan wanita,
manusia sebagai makhiluk yang (ermulia dari segi beniuk dan derajal dicipiakan
untuk berpzsang-pasangan. Sebab mereka terdiri dari laki-faki dan wanita,
sehingga Allah menganjurkan untuk menikah diantara mereka apabila sudah ada
yang cocok atau cinta dengan lawan jenisnya.

Kemudian dengan adanya pernikahan maka sebagai seorang laki-laki
harus mempersiapkan berbagai kebutuhan yang salah satunya adalah tentang
mahar yang akan diberikan suami kepada isterinya sebagai rasa kasih sayang, atau
sehagai rasa tanggungjawab suami kepada isterinya. Akan tetzpi apabila seorang
syami tidak bisa memberikan mahar kepada isterinya maka pernikahan ity tetap
sah. Sedangkan dalam pernikahar yang menentukan adanya mahar atau tidak itu
tergantung kedua belah pihak, maksudnya snami dan isteri.

Mengingat keterbatasan kemampuan penulis, maka dari sini akan
dikemukakan beberapa ayat saja yang dirasa cukup untuk mewakili bahasan ini.

Dalam Al-Qur’an tidak dstemukan ayat-ayat tentang mahar yang bersifat
Makkivah sehingga penulis hanva dapat menyebutkan ayat-ayat yang sifatnya

madaniyah saja.

21



Adapun ayat-ayat yang berhubungan dengan pembahasan diatas

diantaranya adalah:

1.

Surat An-Nisa’ ayat 4:
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“Dan berikan ah kepada mempelai wanita dengan mas kawin mereka sebagai
pemberian yeng mesra. Maka wajib jika mereka menyerahkan kepadamu
sebagian dari mas kawin itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) ia
(sebagai makanan) yang sedap dan baik akibatnya”.'

Surat An-Nisa’ ayat 19:
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“Wahai orang-orang yang beriman, tidak halal bagimu mempusakai wanita-
wanita dengan jalan paksa, dan janganlah kamu berlaku keras atas mereka
lantaran hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu
berikan kepadanya (mahar), kecuali jika mereka melakukan perbuatan keji
vang nvata. Dan. caulilah mereka, secara patut, maka_sekiranya kamu tidak
suka kepada mereka (maka bersabarlah), karena boleh jadi kamu tidak
menyukai sesuatu padahal Allah menjadikan padanya kebajikan yang
banyak”.

Surat An-Nisa” ayat 20:
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' Al-Qur'an, 4: 4



“Dan kalaa kamu hendak menukar isteri dengan isteri yang lain, sedangkan
kamu telah memberikan kepada seseorang diantara mereka harta yang banyak,
maka janganlah kamu mengambil kembali walaupun sedikit. Apakah kamu
akan mengambil jalan tuduhar nalsu dan dosa vang terang’,

Surat An-Nisa’ ayat 21:

(7 B B 1S BTy iy J) 2 Saky il 13 sk i

“Dan bagaimana kamu mengambil kembali, padahal kamn telah tidur sebantal
dcngan morcka, dan mcrckapun tclah mengambil janji dari padamu yang
kuat”.

Surat Al-Bagarah ayat 236:
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“Tidak ada tanggungan atas kemu, jika kamu mentaiak isteri-isterimu sebelum
kamu senfuh mereka, atau sebelum kamu menentukan maskawin untuk
mereka, can berikan kepada mereka svatu mui’ah, orang yang mampu
menunit kemampuannya daniatas orang yangmiskin menurut kemampuannya
pula, vaitu pemberian mut’ah menurut yang patut adalah hak atas orang-orang
yang berbuat baik™.

Surat Al-Baqgarah ayat 237:
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“Jika kamu mentalak mercka sebelum kamu menyentuhnya, padahal kamu
telah menentukan (yjumlah) maskawinnya, maka berilah separoh dari yang
kamu telah tentukan, terkecuali jika mereka memaafkan atau dimaafkan oleh
orang vang memegang qikatan nikah, dan kamu, membenikan maat itu lebih
dekat kepada taqwa dan jangan kamu lupa akan keutamaan diantara kamu,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui yang kamu kerjakas™.”
B, Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Mahar
1. Surat An-Nisa’ ayat 4:

&
ar 2 -
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“Dan berikanlah kepada memboelai wanita dengan mas kawin mereka sebagai
pemberian vang mesra. Maka wajib jika mereka menyerahkan kepadamu
sebagian dari mas kawin itu dengan senag hati, maka makanlah (ambillah) ia
(sebagai makanan) yang sedap dan baik akibatnya™.’

Ayat diatas Asbabun Nuzuinya adalah dijelaskan oleh Tbnu Hatim dari

Abu Shalih katanya: “Duiu jika seorang laki-laki mengawinkan putrinya,

diambilnya maskawinnya tanoa diberikan kepadanya. Maka Allah melarang
mereka berbuat demikian, dan turunlah ayat di atas.*

4 “Pénafsivaty M Quraish'Shikab

Setelah memberi tuntunan menyangkut hak-hak anak yatim yang

akan dinikahi, kini tuntunan beralih kepada wanita-wanita yang akan

dinikahi. Memang ketika itu hak-hak wanita baik yang yatim maupun

tidak, seringkali diabaikan Karena itu ayat ini berpesan kepada semua

2 [bid., 36.

* Ibid., 7.

4 Imam Jalaluddin Al-Suyuthi, Zafsir Jalalain, Terj. Bahrun Abu Bakar, (Bandung: Sinar
Baru Algesindo, 1993), 414.
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orang khususnya para suami, dan wali yang sering mengambil maskawin
perempuan yang berada dalam perwaliannya. Berikanlah maskawin-
maskawin, yakni mahar xepada wanita-wanita yang kamu nikahi baik
mereka yatim maupun bukan. Sebagai pemberian dengan penuh kerelaan,
lalu jika mereka, yakni wanita-wanita yang kamu nikahi itu dengan senang
hati, tanpa paksaan atau penipuan, menyerahkan untuk kamu sebagian
darinya atau seluruh maskawin itu, maka makanlah, vakni ambil dan
gunakanlah pemberian itu sebagai vang sedap. lezat tanpa mudharat lagi

baik akibatnya.

Maskawin dinamai oleh ayat ini (o8t} shadugar bentuk jamak

dari (#4») shadugah yang terambil dari akar yang berarti “kebenaran”, Tni

karema maskawin itu didakului oleh janji, maka pemberian itu merupakan
bukti kebenaran janji. Demikian menurut Muhammad Thahir lbnu *Asyur.
Dapat juga dikatakan bahwa maskawin bukan saja lambang vang
membuktikan kebenaran dan ketulusan hati suami untuk menikah dan
menanggung kebutuhan bidup isterinya, tetapi iebih darni itu, ia adalah
lamtang dari janji untuk tidak membuka rahasia kehidupan rumah tangga
khususnya rahasia terdalam yang fidak dibuka oleh scorang wanita kecuali
kepada suaminya. Dari segi kedudukan maskawin sebagai lambang

kcscdiaan suami menanggung kcbutuhan hidup isteri, maka maskawin



hendaknya sesuatu yang bemilai materi, walau hanya cincin dari besi
sebaga'mana sabda Nabi SAW dan dari segi kedudukannya sebagai
lambang kesetiaan suami isteri, maka maskawin boleh merupakan
pengajaran ayat-ayat Al-Qur’an.

Dinamakan maskawin dengan nama tersebut di atas, di perkuat

lagi olch lanjutan ayat, yakni (4) nikla/. Kata ini berarti pembcerian yang

tulus tanpa mengharapkan sedikitpun imbaian. Ia juga dapat berarti
agama, pandangan hidup, sehingga maskawin yang diserahkan itu
imerupakan bukti kebenzran dan ketulusan hati sang suami, yang
dibcrikannya tanpa mcngharapkan imbalan, bahkan dibcrikannya karcna
di dorong olch tuntunan agama atau pandangan hidupnya.

Dari ayat ini dinahami adanya kewajiban suami membayar
maskawin buat isteri dan bahwa maskawin ifu adalah hak isteri secara
penuh, dia bebas menggumakannya dan bebas pula memberi seluruhnya
atau sebagian darinya kepada siapapun termasuk kepada suaminya. Dalam
surat Al-Baqarah ayat 236 adalah “selama kamu belum menyentuh mereka
atau mewajibkan atas dirimu untuk mereka suatu kewajiban membayar
mahar”. Hal ini menunjukxan bahwa maskawin bukanlah rukun pada akad
nikah, sehingga dengan demikian bila maskawin tidak discbut pada saat

akacd, pernikahan tetap sah.
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Maskawin menjadi kewajiban suami, bahkan memberi belanja
kepada isteri dan keluarga. karena dengan demikian itulah kecenderungan
jiwa manusia yang norma! merasa bahwa dialah sebagat pria yang harus
menangsung beban itn.”

b. Penafs ran Hamka

Dalam ayat di atas maskawin disebut Shadugar dan dalam
kesempatan yang lain dia sebut juga dengan shadag ata 1 mahar,

Kata shadag atau shadugat yang dari rumpun kata shidig, shadag,
bercabang juga dengan kata shadagah yang terkenal. D1 dalam maknanya
terkandunglah perasaan jujur, putih hati. Jadi, artinya ialah harta yang
diberikan dengan putih hati, hati suci, muka jernih kepada calon isteri
yang akan dinikahinya. K=mudian di daiam ayat ini disebut kata nihiah,
yang diartikan kewajiban, karena memang mahar itu wajib dibayar.

Setelah maskawin diberikan yang timbul dari hati suci bersih tadi,
thaka maskawin i teiab ménjadi hak perempuan. “Scebagainana juga
barang-barang di dalam rumah itu, baik pcmbcrian ayah bundanya atau
hadiah suaminya scndiri adalah hak mutlak istcrinya. Apabila isteri
memberikan haknya kepada saami atau orang tuanya karena dengan rasa
kasih sayang yang telah terjalin maka boleh diberikan asalkan tidak ada

paksaan.®

* M. Quraish Shihab, Zafsir Al-Misbah. Vol. I, (Jakarta: Lentera Hati, 2002) 345 — 347.
¢ Hamka, Tofsir Al-Azhar, Juz 1V, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2003), 332 - 333,
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¢. Penais ran Sayyid Quthub
Bahwa ayat di atas memberikan hak yang jelas kepada wanita dan

hak mengenat maskawinnva. Jupa menginformasikan realitas vang terjadi
dalam masyarakat jshiliyah dimana hak ini dirampas dalam berbagai
bentuknya. Misalnya, pemegang hak maskawin ini di -angan wali dan ia
berhak mengambilnya untuk dirinya, seakan-akan wanita itu merupakan
objek jual beli, sedang wali sebagai pemiliknya. Atau misalnya, apa yangn
disebut dengan nikuh syighar yaitu si wali menikahkay wanita yang ada
dalam kewaliannya dengzn lelaki lain, dengan catatzn lelaki itu harus
menikahkan seorang warita yang ada dalam kewaliannya kepadanya
(tanpa maskawin), satu dengan satu, sebagai jual beli antara kedua wali
itu. Kedua wanita itu tidak mempunyai hak apa-apa sama sekali, seperti
halnya tukar menukar hewan. Maka, Islam mengharamkan pernikahan
model i secara total dan memadikan permkahan sebzgail periemuan dua
jiwa yang saling meicintai dan ‘atas kehendak mereka. Juga inenjadikan
maskawin scbagai hak wasita untuk dimilikinya, bukan milik satu wali.”

. Surat Ar-Nisa’ ayat 20:
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7 Sayvid Quthub, Tafsir Fi Dzilal AI-Qur’an, I, (Jakarta: Gema Insani, 2001), 282.
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“Dan kalar kamu hendak menukar isteri dengan isteri yang lain,
sedangkan kamu telah memberikan kepada seseorang diantara mereka
harta yang banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali walaupun
sedikit, Apakah kamu akan mengambil jalan tuduhan paisu dan dosa yang
terang”.”
a. M. Quraish Shihab

Aya- ini memberi tuntutan jika perceraian itu terpaksa terjadi.
Disisi lain kalau ayat yang lalu membolehkan mengambil sebagian
maskawin yang pernah diberikan kepada isteri, jika terbukti dia
melakukan fahisyah, maka kedua ini melarang mengambil kembali apa
yang telah diberikan selama pe-ceraian itu bukan disebabkan karena isteri
melakukan fahisyah yang nyata

Jika kamu wahai para suami ingin yakni bermaksud mengganti
pasangan vyakni isteri yang kamu tidak lagi atau kamu akan
menceraikannya, dengan menempatkan di tempatnya pasangan yang lain,
yakni isteri baru yang kamu senangi sedang kamu telah memberikan atau
berjanji dan menjamin akan memberikan kKepada salah seorang diantara
mereka, yakni isteri-isteri yang kamu tidak senangi atau akan diceraikan
itu Qinthar, yakni harta yang banyak berupa maskawin, maka janganlah
kamu mengambil kembali darinya harta yang kamu telah berikan itu
sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan melakukan

tuduhan dusta yang menjadikan yang dituduh atau yang mendengarnya

terheran-heran karena tuduhan itu tidak benar dan dengan menanggung

B Al-Qur'an, 4: 20
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dosa yang nyata. Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal
sebagian kamu telah bergaul luas dan sebebas mungkin dengan sebagian

yang lein sebagat suami istert.

Kata (1yded) Qintharan diterjemahkan dengan harta yang banyak,

maksudnya adalah untuk menunjukkan harta yang dihimpun dalam kulit
sapi yang telah disamak. Tentu saja harta itu cukup banyak, karena wadah
yang digunakan adaiah wadah yang besar, yakni kuiit sapi, bukan
kambing atau kelinci. Kata tersebut kemudian dipahami dalam arti harta
yang banyak.

Dari ayat ini dipahami bahwa tidak ada batas maksimal dari
maskawin. Umar Ibn Ai-Khattab pcrnah mcengumumkan pcembatasan
maskawin tidak boleh lebsh dari empat puluh ugiyah perak, tetapt seorang
wanita menegurnya dengzen berkata: “Engkat tidak boleh membatasinya,
karena Allah berfirman; Kamu telah memberikan kepada seseorang
diantara mereka ginthar (harta yang banyak).” Umar ra. Membatalkan

niatnya sambil berkata: “Seorang wanita benar dan seorang pria keliru™.

Kata (og.{g.;') Buhtan, yang diterjemahkan dengan tuduhan dusta

terambil dari kata (Cg) bahata, vang maknanya mengherankan. Tuduhan

atau ucapan yang tidak benar, seringkali menjadikan yang dituduh

terheran-heran, bagaimana mungkin si penuduh begitu berani dan tega
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mengucapkannya. Mengambil kembali maskawin yang telah diberikan itu,
dinamai buhian, karena seringkali para suami melakukan tuduhan palsu
atau mengancam menuduh isterinya, agar dengan tuduhan itu suamt
mempunyai alasan untuk mengambil apa yang telah diberikannya, atau
isteri yang diancam takut angan sampai orang mempercayat tuduhan itu,
maka dia memberi apa yang diminta oleh suami.”

b. Ham=xe

Dalam ayat di atas bahwa apabila kamu ingin cerai dengan isteri
lama dan akan mengganti dengan isteri baru, sebab perceraian terjadi
karena urusan pribadi sendiri, tidak ada orang lain yang akan ikut campur
tangan, karena perceraian tergantung kepada pertimbangan masing-
masing. Setelah kamu ceraikan isterimu yang iama janganiah kamu ambil
harta yang telah kamu berikan kepada isterimu, agar hati isteri yang kamu
ceratkan fidak sakit. Karena dengan adanya haria hati isten 9ang kamu
Ceraikan bahagia.

Ujung ayat berbunyi pertanyaan; “adakah patut perbuatan itu?”,
kamu tclah mcngcjutkan dia dengan talak, lalu harta yang tclah
dimilikinya diambil pula. Disini kalimat bukfenan diartikan mengejutkan.
Talak yang diterimanya tiba-tiba dalam pergaulan yang demikian mesra,
Cuma karena kamu akan “mengubah-ubah selera” akan bersteri baru,

adalat amat mengejutkanr. Buh/anan berarti juga dusta besar, memang

¥ M. Quraisk Shihab, Zofsir Al-Misbah, Vol IT..., 384 —385.
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bercerai cara demikian sama juga dengan membohongi diri sendiri. Sebab
perubahan ketenteraman rumah tangga yang diperintah agama,
sebagaimana yang tersebut di dalam surat Al-Bagarsh hanyalah
meninggalkan listeri itu harta benda. Mut’ah mengobati hatinya yang luka,
bukan mencabut kembali barang yang telah diberikan Di ayat ini
ditegaskan, kata Syai'an berarti sedikitpun jangan diambil. Bukan saja hal
ini mengejutkan, bahkan adalah salah satu dosa vang besar.

Sebagian ahli tafs.r menafsirkan kalimat huhranun yang berarti
dusta atau kebohongan besar ini ialah menilik dan perangai setengah laki-
laki ketika dia menceraikan isterinva. Kalau orang bertanya mengapa
p:rempuan itu diceraikan, maka timbuilah berbagai dusta yang dikarang-
karang, menyebut cela dan cacat jandanya itu, kadang-kadang yang tidak
masuk akal. Laki-laki yang berbudi tidak akan berbuat demikian. ™

3. Surat An-Nisa’ ayat 19:
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“Wahai orang-orang yarg beriman, tidak halal bagimu mcmpusakai
wanita-wanita dengan jalan paksa, dan janganlah kamu berlaku keras atas
mereka lantaran hendak mengambil kembali sebagian dart apa yang telah
kamu berikan kepadanya (mahar), kecuali jika mereka melakukan

1 Hamka Tofsir Al-Azhor, Juz IV ... 388 — 389,
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perbuatan Keji vang uyaua Dan gaulilah mereka secara patut, maka
sekiranya kamu tidak suka kepada mereka (maka bersabariah)j, karena
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padanya kebajikan vang banvak .

Ayat di aias Kemball berbicara kewarisan. Boicn jadi pembicaraan
teniang perzinahan dan kekufiwan yang dikecamnya itu, sebagai isyarat

bahwa anak-anak hasii perzinatan atau kekufuran seseorang adaiah fakor-

Tidak sedikii adai buruk di masyarakai jahiliyah, aniara lain;
apabila seseorang mati meninggaikan isieri, maka anaknya datang kepada
bekas isteri ayahnya itu yang merupakan ibu iirinya, atau datang saiah
ciuarga bekas suaininya meictakkan pakaianya pada bekas
isierinya 1iu, dan bila demikian, maka yang bersangkuian iciah Iebih
berhak menperisterikannya dari orang iain, bahkan sejak itu kebebasan
wanita atas dirinya teiah diambii oieh anak sang ayah aiau keiuarganya
itu. Jika mereka ingin menikalunya, maka itu dilakukan tanpa membayar
mahar dengan alasan mahar yang dibayar sang ayah bekds suaminya

sudah cukup untuknya, dan kalau ia tidak menikahinya, maka wanita itu

dibiarkan, oahkan dipersuiii keadaannya sehingga guna memperoieh

Kebebasan janda itu {erpaksa membayar dengan warisan  yang
1 1 .1
diperoichnya.

! Al-Qur'an. 4: 19.



Selanjutnya masyasakat jahiliyah tidak jarang menghalangi wanita-
wanita apalagi bekas isteri menikah untuk menikah, atau jika tidak
mencintai isterinya lagi mereka tidak menceratkannya dan dalam saat
yang sama tidak pula memperlakukan mereka dengan wajar sebagai isteri
dengan tujuan memperolel imbalan materi.

Ayat di atas melarang adat buruk tu dengan firman-Nya; Dan
jangenlah kamu menyusahkan mereka dengan menghalangi wanita-wanita
vang dicerai dengan kamu, atau ditinggal mati suaminya untuk menikah
dengan siapa yang disukainya dan jangan juga kamu tidak menceraikan
dan tidak juga memperlakukan isteri kamu dengan wajar, karena kamu
hendak mengambil kembalii sebagian dari apa vang teiah kamu berikan
kepadanya, yakni maskawin atau mengambil warisan yang diperoiehnya
dari bekas suaminya. Janganiah kamu menyusahkan mereka oieh sebab
apapun kecuah jika mercka melakukan pekeraan keji yang nyata,
misalnya beizina atau nuzusy atau pacaran dengan piia iain dan
scmeacamnya, maka ketika itu kamu dapat mengambil scbagian dari apa
yang tclah kamu berikan kcpadanya dengan mcencmpuh jalan khulw’,
yakni mengambil langkah-langkah schingga ia meminta cerai sambil
mengembalikan seluruh atau sebagian dari apa yang telah ditenimanya
sebagai maskawin kepacamu. Dan bergaullah dengan mereka secara

ma’ruf yakni patut, bersikap dan berucap yang baik dan wajar kepadanya.



Kata (o2 saw) Ta'dhuluuhunna terambil dan kata (§=e) “Adhl

Kata (Adhlivang (ditetjemabkan icdiisatas dengan dméenyusahkan pada
mulanya berarti menahan Karena iu, kata mm dapat diartikan
menghalangi, yakni nenghalangi mereka menikah atau melakukan hal-hal
vang mengakibatken mereka mendapat kesulitan, baik dengan
melarangnya mereka menikah, membiarkannya terkatung-katung, atau
kesulitan apapun.

Dalam firman Allah mengenai ayat. “Dan bergaulah dengan

mereka secara ma’ruf”, ada ulama yang memahaininya dalam arti perintah

untuk berbuat baik kepada isteri yang dicintai maupun tidak. Kata (< 5 ,ae)

Ma'ruf mereka pahami dengan tidak mengganggu, tidak memaksa dan
juga lebih dari ftu, yakni berbuat ifsan dan berbaik-baik kepadanya. Asy-
Sya’rawi memiliki pandangan lain, dia menjadikan perintah di atas tertuju
kepada para suami yang tidak mencintar lagi isterinya.

Asy-Sya’rawi me-ujuk kepada firman Allah yang menafikan
adanya mawaddah atau cinta kepada orang-orang vang menentang Allah
dan Rasul-Nya sekalipun orang-orang itu bapak, anak atau saudara-
saudara. (Al-Mujadalah ayat 22). Padahal katanya, dalam ayat yang lain

Dia memerintahkan anak untuk bergaul dengan i rigf kepada ibu bapak
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yang memaksa anak untok tidak percaya keesaan Allah, dalam surat
Lugman ayat 15 ini berarti berbeda antara ma’ruf dengan cinta.

Yang dikemukanan Asy-Sya’rawi di atas, sungguh tepat. Bahkan
mawaddah yang diharapkan terjalin antara suamj isteri, bukan saja dalam

arti cirka tetapi ia adalah cinta. Al-Biga’i mengemukakan bahwa akar kata

(3240) Mawaddah mcngandung makna kclapangan dan kckosongan.

Mawaddah adalah cinta karena sekedar mencintai sekali-sekali hatinya
mendongkol ferhadap kekasih afau kesal kepada yang dicintainya.
Mawaddah tidak demikian, ia adalah cinta yang tampak buahnya dalam
sikap dan pcriakuan baik berupa dengan kepatuhan scbagai hasil rasa
kagum.

Al-Biga’i menjelaskan artt mawaddah sepertt itu, tetapt juga
sebagaimana ulama-ulama tafsir yang lain memahaminya dalam arti
ucapan, perbuatan, tidur bersama, nafkah dan mawaddah, sesuai dengan
ketentuan agama.

Peringatan pada ayat dr atas hertujuan agar suami tidak cepat-cepat
mengambil keputusan meyangkut kehidupan rumah tangganya, kecuali
setelah menimbang dan menimbangnya, karena nalar tidak jarang gagal

mengetahu akibat sesuatu.

12 M Qurasih Shihab, Zafsir Al-Mishbah, Vol I .., 380 —384.
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b. Hamka

Ayat int telah menembus perasaan hati manusia, terutama sekali
hati seorang suami. Perempuan yang manapun dalam dunia ini pasti ada
saja kekurangannya, ada saja cacat celanya, tidak ada perkecualiannya,
Ada saja cacatnya yang tidak menyenangkan hati suaminya. Maklumlah
perempuan itu adalah manusia bukan malatkat. Tetapt Allah telah
memberikan tuntunan vang jitu sekali bahwa bukan saja isteri kita sendiri
vang menjadi teman hidup kita setiap hari, bahkan disebut 1a adalah
pakaian kamu, dan kamu pun adalah pakaiannya sebagaimana tersebut
ketika membicarakan soal puasa dalam surat Al-Bagarah. Berapa banyak
orang vang besar-besar berubah kemajuan di dalam hidupnya, karena
bantuan isterinya yang tidak dikenal. Kalau kita tidak sabar melihat suatu
cacat, lalu kita tinggalkan dan kita buangkan dan kita pindah lagi kepada
yang lain, di tempat yang fain itu pun kita akan bertemu yang tidak
menyenangkan hati. Dalam kita mencoba dan menyesuvaikan din dengan
yang baru itu, akan tampak pula cacatnya. Tiba-tiba umurpun di dalam
mcncari-cari mana yang tidak cacat, mana yang scsuat, tclah lanjut.

Allah menjelaskan di uwjung ayat, bahwasannya di dalam
kesabaranmu menghadapi cacat yang tidak memuaskan hati, apabila kamu
telah membina rumah tangga terimalah nasibmu ifu dan fetapkanlah tujuan

hidup. Kekurangan yang ada pada isterimu semoga dalam perjalanan
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Ayat ini adalah pendidikan yang mendaiam sckaili yang dapat
dijadikan pedoman di daiam menegakkan rumah tangga. Kita sendiri
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Seorang yang belajar  dari  pengalamannya dapailah meyakinkan
bahwasanye dua raga dan jiwa yang dipadukan oieh akad nikah, sama-

sama dalam kekurangan.*’
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“Dan bagaimana kamu mengembii kembali, padahal kamu ielah tidur

scbanial dengain meicka, dan merekapui ielah mengainbil janji dari
3 1 e 14

padamu yang kuat™.

Ayat di atas tidak ditemukan asbab ai-nuzuinya. Adapun fafsiran-

a. ibnu Abbas
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menganggap mahar tersebui mmial. Firman Aliah térsebui menunjukkan
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vergaul {bercampui
dengan yang iain sebagai suami siteri’. Sungguh kalian teiah berkumpui
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* Hamka, Tafsir Al-Azhar. Juz IV ..... 387.
' Al-Qur'an, 4: 21.



mereka (isteni-isterimu) telah mengambil dan kamu penanjian yang kuat™.
Allah ;elah mengambil dari kalian, kelika menikah uniuk wanija-waniia
(siferi- stert). “Perjanjian yang kuaf”, yang kokoh, yaitu kawin dengan
baik atau cerai dengan baik pula.”

b. M. Quraish Shihab

Allah berfirman: “Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali”,
yakni sungguh anch dan buruk bila itu terjadi. Padahal sebagian kamu
telah bergaul luas, seluas dan sebebas mungkin (hubungan seks) dengan
sebagian yang lain sebagai suami isteri. Dan mereka isteri-isteri itu telah
mcngambil dari kamu perjanjian yang kuat, untuk hidup bersama dan
saling menjaga rahasia.

Firman Allah: “Padahal sebagian kamu telah bergaul luas dengan
scbagian yang lain”, mcrupakan salah satu scbab mcngapa maskawin yang
telah dijaniikan atau diberikan tidak boleh diambil kembali. Ini karena
suami isteri telah bergaul luas satu sama salin, pergaulan luas itu
dilukiskan oleh ayat di atas dengan kata (-2} yang berarti luas. Ruang
angkasa dimana (s\a) karena luasnya. Ayat di atas tidak menjelaskan
batas keluasan yang dimaksud. Ini agar pikiran dapat merantan kemana

saja tentang keluasan pergaulan hingga mencapai batas akhir, dengan

15 AL Abidi, Zanwir, (Beirut-Libanon: Dar Al-Kutub Al-Timiah ), 88.
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